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Abstrak
Latar belakang: Remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami kecemasan. Sehingga,
dalam menghadapi kecemasan, seseorang akan menggunakan strategi koping seperti merokok.
Tujuan:untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan perilaku merokok.
Metode: kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 104 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) dan
menggunakan uji statistik Pearson Corrleation.
Hasil: Dari hasil uji statistik korelasi menunjukkan terdapat hubungan positif dengan kekuatan
sedang antara tingkat kecemasan dan perilaku merokok pada remaja Tangerang (1=0.431, p-value
<0.05).
Simpulan: Semakin tinggi tingkat kecemasan maka remaja akan cenderung meningkat perilaku
merokoknya.
Saran: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk mengkaji Tingkat cemas

remaja untuk mencegah perilaku merokok.

Kata kunci: Perilaku merokok, Remaja, Tingkat kecemasan,
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The Relationship between Anxiety Level and Smoking Behavior in Adolescents at District of

Tangerang

Abstract

Background: Adolescents are a group that is vulnerable to anxiety. So, in dealing with anxiety,
someone will use coping strategies such as smoking.

Objective: to determine the relationship between anxiety levels and smoking behavior.

Method: quantitative descriptive with a cross-sectional approach. The number of samples used
was 104 respondents using a purposive sampling technique. The instrument used in this study was
the HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) questionnaire and used the Pearson Correlation
statistical test.

Results: The results of the correlation statistical test showed that there was a positive relationship
with moderate strength between anxiety levels and smoking behavior in Tangerang adolescents (r
= 0.431, p-value <0.05).

Conclusion: The higher the level of anxiety, the more likely adolescents will increase their
smoking behavior.

Suggestion: the results of this study can be used as a consideration to examine the level of anxiety
in adolescents to prevent smoking behavior.

Keywords: Adolescent, anxiety level, smoking behavior
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO, 2015). Secara umum definisi remaja
berdasarkan penjelasan tersebut yaitu seseorang dengan usia antara 10-19 tahun yang sedang
dalam proses pematangan baik kematangan mental, emosional, sosial, maupun kematangan secara
fisik. Pada masa ini akan menimbulkan pergolakan emosi, rasa cemas, dan ketidaknyamanan sebab
remaja diharuskan beradaptasi dan menerima semua perubahan dan tekanan yang terjadi. Remaja
akan meninggalkan tingkah laku yang kekanak-kanakan dan mulai menunjukan kemampuan
berperilaku dewasa, salah satunya adalah perilaku merokok (Badrya, 2016). Penelitian terdahulu
menunjukkan 45.9 % remaja melaporkan kecemasan tinggi (Ulfianasari et al., 2022). Sehingga
kecemasan ini sangat penting untuk diidentifikasi guna mencegah perila maladaptive, seperti
perlikau merokok.

Perilaku merokok pada remaja umumnya hanyalah coba-coba yang semakin lama akan
semakin meningkat sesuai dengan tahap perkembangannya yang ditandai dengan meningkatnya
frekuensi dan intensitas merokok (Budi, 2011). Merokok bukanlah hal yang baru lagi bagi
masyarakat. Merokok tidak hanya terjadi pada kalangan dewasa namun juga pada kalangan remaja
(Ulfa et al., 2021). Negara Indonesia menduduki peringkat ketiga dengan penggunaan rokok
terbanyak di dunia setelah Cina dan India (Asiking, n.d.). Proporsi terbanyak perokok setiap hari
pada umur 30-34 tahun sebesar 33,4% dan laki-laki yang mendominasi perilaku merokok
dibandingkan perempuan 47,5% dan pada proporsi usia >15 tahun yang mengkonsumsi rokok
meningkat setiap tahun (Husna, 2019).

Pada rokok terdapat zat adiktif yang berbahaya bila digunakan akan berdampak pada
kesehatan jika berlebihan. Tembakau yang terdapat pada rokok akan dibakar dan dihisap atau
dihirup seperti rokok putih, kretek, cerutu dan yang sedang banyak digunakan pada kalangan
remaja adalah rokok elektrik, dimana asap yang terkandung pada rokok mengandung nikotin dan
tar (Budianto, 2020). Kandungan nikotin dalam rokok yang terhisap akan berkaitan dengan
reseptor kolinergik nikotinik, dan akan melepaskan neurotransmiter, pelepasan neurotransmiter
seperti dopamin (Garnisa, 2021). Pelepasan dopamin ini akan menimbulkan berbagai efek reward
yang dicari oleh para perokok diantaranya, timbul perasaan senang, relaksasi, mengurangi stress,
meningkatkan konsentrasi dan memperbaiki mood (Arisandi, 2013).

Remaja merupakan salah satu kelompok masyarakat yang rentan terhadap kesehatan mental,

diantaranya adalah stres dan kecemasan. Gangguan kecemasan pada remaja di sekolah dipengaruhi
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oleh tingkat kecemasan siswa didalam menghadapi setiap permasalahan di sekolah seperti tugas-tugas
yang diberikan oleh guru, dan persiapan untuk menghadapi ujian masuk perguruan tinggi dan
berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa didapatkan data bahwa dari 87 siswa laki-laki terdapat
70 responden siswa mengalami tingkat kecemasan sedang (Budi, 2011).

Dari penelitian sebelumnya remaja yang memiliki kecemasan yang lebih tinggi akan lebih
sering merokok dibuktikan dari hasil penelitian menurut (Mustakim, 2022) didapatkan bahwa terdapat
hubungan tingkat kecemasan dengan perilaku merokok. Dapat di simpulkan bahwa semakin cemas
seseorang maka tingkat perilaku merokok akan lebih tinggi. Selain itu, hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada siswa kelas XI dan XII di SMAN 13 Kabupaten Tangerang diketahui bahwa dari
10 orang yang di wawancarai didapatkan 7 orang merokok dan 3 orang tidak merokok, dari 7 siswa
yang merokok terdapat 2 siswi perempuan yang merokok menggunakan vape (vaporizer electric).

Remaja yang merokok tentu saja tidak bisa dibiarkan begitu saja. untuk mengatasinya
peran orang tua sangat di butuhkan untuk mendampingi dan memotivasi anak untuk berhenti
merokok. Perawat komunitas memiliki peran penting dalam memberikan edukasi kesehatan pada
remaja dan memberitahu remaja dampak apa saja dari merokok, dan mengedukasi remaja bahwa
tingkat kecemasan akan berpengaruh terhadap tingkat merokok.

Berdasarkan fenomena yang masih tinggi kejadian merokok yang mengakibatkan
kecemasan dan adanya inkonsistensi hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “hubungan tingkat kecemasan dengan perilaku

merokok pada remaja di Kabupaten Tangerang”.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Peneliti melakukan penelitian di SMAN 13 Kabupaten Tangerang. Penelitian tersebut
dilaksanakan pada bulan Juni 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa — siswi SMAN 13
Kabupaten Tangerang sebanyak 864 responden. Jenis pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non probability sampling dengan cara purposive sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 104 responden.

Selain itu, instrumen dalam penelitian ini untuk mengukur variabel independen yaitu
tingkat kecemasan dengan menggunakan kuesioner HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) yang
pertama kali dikembangkan oleh Max Hamilton pada tahun 1956 (Thompson, 2015) yang terdiri
dari 14 pertanyaan. Sedangkan instrument untuk mengukur variabel dependen yaitu perilaku
merokok dengan menggunakan kuesioner perilaku merokok yang diadopsi dari peneliti Feny
(2020) yang terdiri atas 14 pernyataan. Asusmi normalitas terpenuhi, sehingga analisis statistic
yang digunakan, yaitu Pearson Correlation untuk menguji hubungan antara kecemasan dan
perilaku merokok. Penelitian ini sudah mendapatkan lolos etik dengan nomor

Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/08.08.041/2023 dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

HASIL DAN BAHASAN
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden di SMAN 13
Kabupaten Tangerang (N = 104)

No Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%)
1 Usia
16 tahun 26 25
17 tahun 47 452
18 tahun 31 29.8
2 Jenis kelamin
Laki-laki 88 84,6
Perempuan 16 15,4
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Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan hasil karakteristik responden berdasarkan usia
didominasi oleh usia 17 tahun sebanyak 47 responden (45,2%). Berdasarkan karakteristik jenis
kelamin responden didominasi oleh jenis kelamin laki — laki sebanyak 88 responden (84,6%),

sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 16 responden (15,4%).

Tabel 2
Distribusi Tingkat Kecemasan di SMAN 13 Kabupaten Tangerang Tahun
2023 (N=104)

Jumlah Presentase
Tingkat kecemasan (n) (%)
Tidak ada

8 7,7
kecemasan/normal
Ringan 23 22,1
Sedang 40 38,5
Berat 17 16,3
Sangat berat 16 15,5

Berdasarkan tabel 4.2 diatas didapatkan hasil dari 104 responden, terdapat 40 responden

yang mengalami kecemasan berat (38,5%) dan 8 responden yang tidak ada kecemasan/normal

(7,7%).
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Tabel 3
Distribusi Perilaku Merokok di SMAN 13 Kabupaten Tangerang
(N=104)

Perilaku merokok Jumlah Presentase
(m) (%)

Perilaku rendah 33 31,7

Perilaku sedang 42 40,4

Perilaku tinggi 29 27,9

Berdasarkan tabel 4.3 diatas didapatkan hasil dari 104 responden terdapat 42 responden
berperilaku merokok sedang (40,4%), dan 29 responden berperilaku tinggi (27,9%).

Tabel 4
Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Perilaku Merokok Pada

Remaja di SMAN 13 Kabupaten Tangerang (N = 104)

Pearson
Variabel Correlation
p_
' 1
Tingkat kecemasan- r value
perilaku merokok 0.431 0,000
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Hasil analisa dengan menggunakan uji Pesrson Correlation didapatkan hasil korelasi
antara tingkat kecemasan dan perilaku merokok menunjukan hubungan yang sedang (r = 0,431)
yang berpola positif, maka dapat disimpulkan korelasi tingkat kecemasan dan perilaku merokok
memiliki korelasi yang sebanding (semakin berat tingkat kecemasan semakin tinggi perilaku
merokok). Korelasi itu bermakna secara statistik dengan P = 0,000 artinya ada hubungan yang
signifikan antara tingkat kecemasan dan perilaku merokok.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 104 responden terdapat 19 responden dengan
tingkat kecemasan ringan dan perilaku merokok rendah (82,6%) dan 34 responden dengan tingkat
kecemasan sedang dan perilaku merokok sedang (34%).

Dari hasil uji Pearson Correlation Koefisien korelasi sebesar 0,431 menunjukkan bahwa
hubungan antara keduanya sedang dan tingkat kemaknaan o= 0,05 didapatkan p - value = <0,01
yang berarti lebih kecil dari nilai kemaknaan a= 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan tingkat kecemasan dan perilaku merokok.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mustakim & Kusumastuti, 2022) yang
berjudul hubungan tingkat kecemasan dengan perilaku merokok mahasiswa laki-laki selama
daring pada masa pendemi covid-19 menunjukan bahwa hasil statistik dengan menggunakan uji
spearman rank yang telah dilakukan diperoleh hasil P-value 0,000 <0,05 dengan angka koefisien
sebesar 0,468 yang artinya ada hubungan yang cukup anatara tingkat kecemasan dengan perilaku
merokok mahasiswa laki-laki selama daring pada masa covid-19.

Hasil penilitian lain yang sejalan adalah penelitian (Sutomo, 2018) salah satu faktor yang

dapat mempengaruhi perilaku merokok yaitu kecemasan. Mereka menganggap rokok dapat
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menghilangkan rasa cemas dan juga ketegangan. Nyatanya sifat itu hanya sementara dan perasaan
cemas justru akan bertambah setelah rokok itu habis.

Pada rokok terdapat kandungan nikotin yang memberikan efek yang hanya meredakan
kecemasan selama efek dari nikotin ini masih ada. Apabila kadar nikotin dalam darah perokok
menurun maka akan timbul kecemasan. Efek ketergantungan ini akan membuat sesorang lebih
tenang dalam waktu sesaat, namun setelah merokok atau berhenti merokok dalam waktu beberapa
jam akan memicu kecemasan akibat keinginan untuk merokok lagi.

Saravanan (2019) menyatakan bahwa tanpa perokok aktif sadari ketika mengalami
ketegangan, stress, depresi, rokok memberikan sensasi rileks. Perilaku merokok terjadi karena
faktor intern dan ekstern, salah satu contoh faktor intern adalah rasa cemas. Perilaku ini dilakukan
karena mereka percaya bahwa dengan perilaku merokok dapat mengurangi rasa cemas yang
dialami.

Dari hasil penelitian ini peneliti berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang
menyebabkan remaja merokok diantaranya adalah karena pengaruh teman dimana bukan hanya
laki-laki saja namun perempuan juga saat ini banyak yang merokok. Selain untuk bergaya dan
terlihat lebih keren remaja menggunakan rokok sebagai salah satu cara menghadapi permasalahan
yang ada, pada masa ini remaja mengalami beberapa masalah seperti kecemasan dan stress karena
tuntutan akademik dan permasalah sosial yang mereka dapatkan, dalam hal ini merokok akan
membuat seseorang akan lebih rileks dan melupakan kecemasan dan stess yang mereka alami.
Selain itu Tanpa mereka sadari dengan cara merokok mereka akan mengalami ketergantungan
terhadap nikotin dimana saat mereka selesai merokok makan akan timbul kecemasan untuk

merokok kembali.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dengan variabel indenpenden tingkat kecemasan dan
variabel dependen perilaku merokok. Dari hasil yang diperoleh 104 responden tentang hubungan
tingkat kecemasan dan perilaku merokok pada remaja di SMAN 13 Kabupaten Tangerang. Maka,
diperoleh bahwa Hasil korelasi antara tingkat kecemasan dan perilaku merokok menunjukan hubungan
yang sedang (r = 0,431) yang berpola positif, maka dapat disimpulkan korelasi tingkat kecemasan dan
perilaku merokok memiliki korelasi yang sebanding (semakin berat tingkat kecemasansemakin tinggi

perilaku merokok). Korelasi itu bermakna secara statistik
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dengan P = 0,000 artinya ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan perilaku
merokok. Bagi sekolah pihak sekolah dapat mempertegas larangan merokok bagi remaja diarea
sekolah dengan cara memberikan rewards dan punishments agar siswa yang tidak merokok
diapresiasi dan yang melanggar jera dan tidak melakukannya lagi. Bagi orang tua orang tua
sebaiknya tidak merokok didepan anak karena orang sebagai contoh figur seorang anak dan orang
tua sebaiknya memberi edukasi kepada anak bahwa merokok berbahaya bagi kesehatan. Bagi
Institusi Pendidikan Universitas muhammadiyah tangerang sebaiknya membuka komite etik agar
mahasiswa tidak melakukan uji etik diluar Universitas. Bagi penelitian selanjutnya pada penelitan
selanjutnya sebaiknya tidak mamasukan karakteristik usia sebaiknya diganti dengan sejak kapan

remaja merokok dan seberapa banyak rokok yang dihabiskan dalam sehari.
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